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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di objek wisata 

Jurang Tembelan di kabupaten Bantul Yogyakarta, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan berdasarkan hasil dari 

analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka simpulan 

terhadap upaya pengembangan Wisata Jurang Tembelan untuk 

meningkatkan kunjungan wisatawan di Bantul Yogyakarta 

adalah seperti yang akan penulis uraikan di bawah ini. 

Pengelolaan di objek Wisata Jurang Tembelan secara penuh 

dikendalikan oleh masyarakat pengelola yang juga merupakan 

masyarakat setempat. Namun pemerintah juga harus lebih 

membantu mengoptimalkan dalam upaya pengembangan objek 

Wisata Jurang Tembelan ini dan memberikan sosialisasi 

tentang pariwisata kepada masyarakat sehingga masyarakat 

paham akan pariwisata dan bisa melihat peluang yang bisa 

dikembangkan disekitar objek wisata tersebut. Oleh karena itu 

pemerintah harus membantu membuat program wisata yang 

baik dan terintregitas seperti, diadakannya acara atau pameran 

kerajinan yang ada di daerah Mangunan, pembangunan 

disektor fasilitas untuk menunjang kebutuhan wisatawan yang 

akan datang berkunjung ke wisata Jurang Tembelani ini. 

Kualitas SDM di desa Mangunan ini sudah terbilang cukup 

baik namun masih kurang dalam pengetahuan tentang ilmu 

pariwisata, sehingga adanya pembinaan dan pengenalan 

mengenai pariwisata dari pemerintah, seperti bagaimana cara 

memanfaatkan objek wisata dengan baik, menjaga dan 

mengembangkan wisata ini. Jika pemerintah membantu dan 
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program pemerintah didukung dan dimengerti oleh masyarakat 

setempat maka akan terjadi sebuah kemajuan pariwisata yang 

baik untuk kedepannya dan pastinya hasil kemajuan wisata ini 

kedepannnya akan berpengaruh positif terhadap ekonomi 

masyarakat desa Mangunan dan pendapat daerah kabupaten 

Bantul itu sendiri. 

Wisatawan yang datang adalah rata-rata anak muda 

pegawai dan pelajar/mahasiswa dan berasal dari dalam dan luar 

provinsi. Wisatawan yang datang kebanyakan adalah 

perempuan. 

Berdasarkan hasil analisis SWOT disimpulkan cara 

pengembangan objek Wisata Jurang Tembelan yaitu : 

1. Memperbaiki fasilitas yang masih belum baik dan 

menambahkan tanaman agar lebih indah. 

2. Memanfaatkan dana yang ada untuk melengkapi fasilitas 

yang masih kurang.  

3. Menambahkan spot foto yang lebih bagus lagi. 

4. Pemerintah diharapkan membantu dan mengoptimalkan 

dalam usaha mengambangkan Wisata Jurang Tembelan. 

5. Mengikuti pelatihan kepariwisataan ditingkat kabupaten dan 

provinsi. 

6. Perlunya pembuatan regulasi untuk Wisata Jurang 

Tembelan sehingga dengan adanya regulasi yang mengatur 

untuk objek ini diharapkan Wisata Jurang Tembelan dapat 

menjadi objek wisata yang lebih baik lagi untuk 

kedepannya. 

7. Meningkatkan kreatifitas dan kemampuan masyarakat 

pengelola dalam mengembangkan objek Wisara Jurang 

Tembelan. 
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8. Kerjasama atau kekompakan antara instansi pemerintah 

seharusnya lebih dibina dengan lebih baik supaya Wisata 

Jurang Tembelan berkembang dan bisa menjadi tujuan 

wisata di Mangunan. 

 

B. SARAN 

Setelah melakukan penelitian secara langsung di wisata 

Jurang Tembelan, maka penulis memiliki beberapa saran 

terhadap pengembangan wisata Jurang Tembelan untuk 

meningkatkan kunjungan wisatawan di Bantul Yogyakarta 

sebagai berikut : 

1. Memaksimalkan pengakolasian dari pemerintah setempat 

untuk menabha fasilitas agar lebih menarik wisatawan. 

2. Memperbaiki akses jalan dibeberapa bagian yang rusak. 

3. Selalu mendorong masyarakat agar lebih sadar akan potensi 

yang dimiliki Wisata Jurang Tembelan dan bisa 

memanfaatkan dalam bentuk usaha pariwisata. 

4. Menambah petunjuk jalan dibeberapa titik strategis. 

5. Menambah atraksi wisata di Jurang Tembelan 

6. Mengadakan beberapa event yang bertempat di wisata 

Jurang Tembelan agar lebih dikenal masyarakat 

luas/sebagai sarana promosi. 

7. Masyarakat selalu dilibatkan dalam pengembangan Wisata 

Jurang Tembelan, agar semua pilar pariwisata bisa berjalan 

dengan baik. 
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